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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Sebagai calon penerus pemimpin bangsa, mahasiswa perlu lebih dari sekedar aktif di kelas. Puas 
hanya dengan sukses mendapatkan nilai terbaik dalam indeks prestasi kumulatif. Lebih dari itu, ma-
hasiswa hari ini dituntut harus memiliki penguasaan terhadap berbagai soft skill dalam ber-bagai 
hal guna mampu menjadi pemimpin perubahan zaman. Alasan tersebut yang mendasari UMY ter-
us berupaya aktif dalam meningkatkan soft skill mahasiswa melalui keikutsertaan dalam berbagai 
kegiatan yang positif. Wujud dari kontribusi mahasiswa yaitu berupa penciptaan gagasan melalui 
karya kreatif dan solutif dalam menjawab tantangan permasalahan bangsa. 

Buku ini memperlihatkan betapa antusiasnya mahasiswa UMY untuk menciptakan karya-karya krea-
tif melalui kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang diselenggarakan oleh Direktorat Jen-
deral Pembelajaran dan Kemahasiswaan Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Has-
il dari perjuangan mereka tidak hanya mampu menorehkan prestasi membanggakan bagi kampus, 
namun juga dapat bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Dukungan akan terus kami berikan untuk 
memfasilitasi mahasiswa UMY agar dapat terus meningkatkan kapasitas dan kapabilitasnya dalam 
kegiatan kemahasiswaan di kancah nasional dan internasional.

Saya ucapkan selamat kepada mahasiswa UMY yang telah berhasil mengharumkan nama UMY di 
panggung nasional. Kita semua berharap agar prestasi yang telah dicapai saat ini dapat menjadi 
inspirasi bagi civitas akademika UMY untuk terus produktif dan bermanfaat bagi diri sendiri, lingkun-
gan, kampus, NKRI dan Agama.

Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hilman Latief, M.A., Ph.D. 
Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan

Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pemikiran kritis, demokratis, dan konstruktif perlu dimiliki oleh setiap mahasiswa. Kondisi tersbeut 
terlahir dari pola pikir atau mind set mahasiswa yang selalu berfikir futuristik bagi kemajuan bangsa 
dan agama. Hasil dari pemikiran mahasiswa tersebut ditunjukkan dalam karya-karya inovatif dan 
solutif bagi permasalahan yang dihadapi bangsa Indonesia. Karenanya, Lembaga Pengembangan 
Kemahasiswaan dan Alumni (LPKA) berupaya penuh dalam mendorong dan memfasilitasi mahasis-
wa untuk mengembangkan ide-ide pemikirannya dalam ajang kompetisi nasional maupun interna-
sional.

Buku “Kumpulan Karya Program Kreativitas Mahasiswa UMY Tahun 2019” ini disusun untuk men-
gapresiasi setinggi-tingginya kepada seluruh mahasiswa UMY yang telah memberikan sumbangsih 
prestasi dan gagasannya di kegiatan Program Kegiatan Mahasiswa (PKM) di Tahun 2019.  Buku ini 
juga merupakan wujud keunggulan mahasiswa UMY sebagai generasi emas yang akan menjadi pem-
impin di masa depan. Karya-karya yang berhasil ditorehkan membuat mahasiswa mampu berfikir 
analitis dan solutif berdasarkan kapasitas keilmuan mereka masing-masing, sehingga dapat menja-
di manusia yang bermanfaat bagi lingkungan sekitar.

Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Faris Al-Fadhat, Ph.D. 
Kepala Lembaga Pengembangan Kemahasiswaan dan Alumni

Kepala Lembaga Pengembangan Kemahasiswaan 
dan Alumni
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah atas nikmat dan ridho-Nya yang telah menjadikan Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta menjadi kampus terdepan seperti saat ini. Shalawat serta salam semo-
ga selalu tercurah kepada Uswatun Hasanah kita Rasulullah Muhammad SAW serta keluarga, sa-
habat, dan para pengikutnya.

Terbitnya annual report yang disusun oleh Divisi Pengembangan Kreativitas dan Penalaran Maha-
siswa (PKM) UMY merupakan catatan penting untuk dapat melihat milestone perkembangan tar-
get yang telah dicanangkan oleh pimpinan universitas. Hasil yang ditunjukkan pada buku ini dapat 
kemudian dijadikan sebagai acuan dalam mengevaluasi produktivitas dan kreativitas mahasiswa 
khususnya pada kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa. Selain itu, buku ini juga berisi kumpulan 
karya hasil pemikiran mahasiswa yang dapat dijadikan contoh dan pemicu semangat mahasiswa 
untuk terus bergerak dan berbagi manfaat bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

Kerasnya perjuangan dan pendampingan seluruh tim Divisi PKM UMY tercermin melalui terbitnya 
buku tahunan ini, sehingga dampak yang dihasilka yaitu berupa prestasi-prestasi mahasiswa di 
ajang nasional. Statistik menunjukkan bahwa di tahun 2019 UMY mampu mengirimkan sebanyak 
291 proposal ke sistem SIMBELMAWA. Disamping itu, UMY telah masuk dalam Klaster 1 pada tahun 
2019, yang mana kuota pengajuan proposal PKM dapat lebih banyak dibanding Klaster 2, 3, & 4. 
Alhamdulillah, sebanyak 26 tim lolos didanai dan 2 proposal mampu mewakili UMY untuk maju di 
ajang Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) 32 di Universitas Udayana, Bali. 

Tidak hanya mampu bersaing dengan perguruan tinggi lainnya, kami berharap output dari keikut-
sertaan mahasiswa di PIMNAS adalah menghasilkan generasi kompeten dalam mengisi pembangu-
nan Indonesia. Demi mendukung cita-cita bersama, kami akan terus berupaya dalam memerbaiki 
sistem yang telah terbangun saat ini agar karya-karya mahasiswa UMY dapat terdokumentasikan 
dengan baik.

Wasalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Oki Wijaya, S.P., M.P. 
Kepala Divisi PKM UMY

Kepala Divisi Pengembangan Kreativitas dan Penalaran 
Mahasiswa
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Rekapitulasi Data PKM 2019



Rekapitulasi Data Upload Proposal Simbelmawa Tahun 2019

Fakultas
Bidang  Total Proposal 

Upload  
Per Fakultas

PKM-PE PKM-PSH PKM-K PKM-M PKM-KC PKM-T PKM-AI PKM-GT PKM GFK

Teknik 7  1  15 2  1  26

Pertanian 23 5 5 4 5 1   1 44

Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 26 2 5 16 10  5 1  65

Agama Islam 1 1 2 3      7

Hukum    5 1     6

Ekonomi Dan Bisnis  7 48 9 1   4  69

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 1 15 1 8 1    11 37

Pendidikan Bahasa  4 2 6    1  13

Vokasi 1  3 1 17 2    24

Total Proposal Upload Per Bidang 59 34 67 52 50 5 5 7 12 291

Proposal Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) yang diupload Tahun 2019 mengalami kenaikan dari ta-
hun sebelumnya. Tahun 2018 ada 134 proposal, sedangkan tahun 2019 sebanyak 291 proposal. Kenaikan 
ini dikarenakan adanya peningkatan ranking dalam pemeringkatan kemahasiswaan secara umum, yang 
awalnya UMY berada diurutan 300 lebih, meningkat menjadi ranking 24 nasional, yang berdampak pada 
kenaikan klaster pada PKM. Selain itu, kenaikan klaster juga dikarenakan perbaikan pengelolaan PKM di 
tahun 2018, sehingga pengumpulan laporan serta persentase proposal yang lolos jauh lebih baik. Klaster 
UMY yang awalnya berada di klaster 4 meningkat menjadi berada di klaster 1. Sehingga kuota upload 
proposal yang diberikan kepada mahasiswa UMY juga mengalami peningkatan.

Fakultas yang mengupload proposal paling banyak adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dengan jumlah 
sebanyak 69 proposal. Jumlah tersebut berbeda tipis dengan proposal yang diupload oleh mahasiswa 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, yaitu 65 proposal. Apabila dilihat berdasarkan bidang PKM, 
proposal yang paling banyak diupload adalah bidang Penelitian Eksakta, sebanyak 59 proposal. Kemu-
dian diikuti dengan bidang Pengabdian Masyarakat, sejumlah 52 proposal. Bidang penelitian eksakta 
didominasi oleh dua fakultas, yaitu Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan, sebanyak 26 proposal dan 
Fakultas Pertanian sebanyak 23 proposal. 

Fakultas yang paling sedikit mengupload proposal PKM Tahun 2019 adalah Fakultas Hukum. Hal ini dika-
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Fakultas PKM-PE PKM-PSH PKM-K PKM-M PKM-KC PKM-T PKM-AI PKM-GT PKM GFK Total Proposal  
Upload Per Fakultas

Teknik 2     1    3

Pertanian 4    1 1    6

Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan 4   2   3   9

Agama Islam  1        1

Hukum          0

Ekonomi Dan Bisnis    2      2

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik    1     2 3

Pendidikan Bahasa          0

Vokasi     1 1    2

Total Proposal Upload Per Bidang 10 1 0 5 2 3 3 0 2 26

renakan mahasiswa Fakultas Hukum lebih banyak berminat untuk mengikuti kompetisi selain PKM, dian-
taranya adalah lomba debat dan persidangan, baik nasional maupun internasional. 

Dari 291 proposal yang diupload, 26 proposal PKM UMY dinyatakan lolos didanai oleh Kemristekdikti. 
Jumlah tahun ini mengalami penurunan dibandingkan tahun 2018, yaitu sebanyak 27 proposal. Fakultas 
yang paling banyak lolos didanai adalah Fakultas Pertanian, yaitu sejumlah 6 proposal, yang 4 proposal 
diantaranya adalah bidang penelitian eksakta. Bidang penelitian eksakta juga merupakan bidang yang 
paling banyak didanai jika dibandingkan dengan bidang lain, yaitu sejumlah 10 proposal. 

Tahun 2019, bidang PKM Kewirausahaan tidak ada yang lolos. Padahal jumlah proposal yang paling ban-
yak diupload adalah bidang kewirausahaan. Artinya, kualitas proposal bidang kewirausahaan mengala-
mi penurunan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sehingga diperlukan adanya pendampingan 
secara intensif dalam penyusunan PKM Kewirausahaan. 

Dari 26 proposal yang lolos didanai, 2 proposal dinyatakan lolos ke Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional 
(PIMNAS) ke-32 di Universitas Udayana, Bali. Jumlah PKM lolos PIMNAS Tahun 2019 mengalami penurun-
an drastis jika dibandingkan tahun sebelumnya, yang lolos hingga 6 kelompok. Faktor utama penyebab 
penurunan jumlah PKM lolos PIMNAS di tahun ini karena terjadi penurunan kualitas laporan kemajuan, 
serta faktor eksternal dari luar Tim PKM. Waktu penyusunan laporan kemajuan berbarengan dengan uji-
an akhir semester atau ujian kompetensi di masing-masing prodi. Selain itu, jadwal perkuliahan dan tu-
gas mahasiswa yang semakin banyak menjadi keluhan utama bagi mahasiswa peserta PKM Tahun 2019. 
Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan terintegrasi antara bidang akademik dan kemahasiswaan.
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PKM-T
Bidang Penerapan Teknologi



Bangker PINTAR 

Afrio Darmawan
Muhammad Nabil Dhiyaulhaq Dzikrulloh 
Maki Lukmanul Hakim
Marbudi

Edible Mushroom atau jamur konsumsi merupakan jamur yang sudah lama dibudidayakan di Indo-
nesia untuk bahan pangan seperti yang dilakukan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Jamur Gamol 
berlokasi di Desa Wisata dan Budaya Padukuhan Gamol, Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman. 
KUB merupakan salah satu kelompok tani yang membudidayakan, memproduksi olahan, dan 
menjual baglog (media) jamur tiram. Tak hanya itu KUB Jamur Gamol juga dikenal sebagai tempat 
edukasi usahatani jamur bagi anak-anak TK, ibu-ibu KWT, mahasiswa dan masyarakat umum. KUB 
masih mengalami kendala produksi pada salah satu tahapan penting dalam proses budidaya jamur 
yaitu proses pasteurisasi media tumbuh jamur. Tahap pasteurisasi media tumbuh jamur merupa-
kan proses membasmi mikroorganisme patogen dengan memanfaatkan uap panas bertemperatur 
dan tekanan normal. Sebanyak setengah dari total baglog yang dipasteurisasi mengalami kegagalan 
sehingga membuat keuntungan produksi menjadi rendah. Bangker Pintar dibuat dan dirancang se-
bagai alat pasteurisasi jamur untuk menjadi solusi permasalahan KUB Jamur Gamol. Banker Pintar 
mampu menurunkan tingkat kontaminasi sehingga meringankan para petani jamur dalam proses 
pasteurisasi baglog jamur yang memerlukan waktu 12 jam dengan menggunakan Bangker Pintar 
proses pasteurisasi baglog jamur menjadi 3 jam. Bangker Pintar juga telah dilengkapi alat alat yang 
dapat modern seperti Thermometer, Manometer, Safety valve, Pengatur tekanan parsial, Indikator 
air, dan Kompor. Penggunaan Bangker Pintar ini dapat menurunkan biaya proses pasteurisasi. Peng-
gunaan Bangker Pintar ini juga dapat minimalisir penggunaan air dimana air yang di butuhkan da-
lam proses pasteurisasi 10 Liter. Penggunaan Bangker Pintar ini dapat membuat pekerjaan petani 
jamur dalam proses pasteurisasi menjadi lebih cepat.

Kata kunci: Pasteurisasi, Jamur, Kontaminasi, Alat Pasteurisasi

Bangker Inovatif Sebagai Upaya Peningkatan  
Produktivitas Pada Kelompok Budidaya Jamur
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FINALIS PIMNAS 32 TAHUN 2019
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FAMBORES

Ardhia Revarti Azhar
Suharli
Abu Dzar Al Ghiffari 
Rafika Widyasmara
Anisa Puji Andani      

UD RKJ (UD Rumah Kebun Jamur) merupakan sebuah usaha dagang yang memproduksi jamur kon-
sumsi dan memproduksi baglog (media tanam jamur) untuk dijual ke petani-petani jamur lainnya. 
UD RKJ tidak hanya memenuhi permintaan jamur dan baglog di dalam Yogyakarta namun juga ke 
luar daerah seperti Jawa Tengah dan Jawa Barat. Permintaan jamur cukup tinggi di pasaran, ka-
rena jamur sebagai salah satu jenis sayuran yang banyak dikonsumsi masyarakat karena cita ra- 
sanya yang lezat dan bergizi tinggi. Proses budidaya yang mudah membuat petani berminat untuk 
membudidayakan jamur. Namun, UD RKJ memiliki permasalahan pada proses pembuatan baglog 
jamur yang masih manual, jumlah karyawan yang sedikit yaitu 3 orang tenaga kerja untuk menan-
gani proses produksi baglog dan rerata produksi 800 baglog perhari sedangkan rerata permintaan 
mencapai 1300 baglog perhari dan memakan waktu yang cukup lama dalam proses pengisian dan 
pengepresannya untuk memenuhi permintaan pasar. Dengan terbatasnya jumlah produksi, maka 
akan mempengaruhi pendapatan dan produktifitas UD RKJ. Inovasi mesin FAMBORES memiliki 
kemampuan untuk melakukan pengisian dan pengepresan sekaligus ini membantu laju produksi 
baglog untuk mitra UD RKJ hingga dua kali lipat. Sistem 6 lubang pengisian baglog yang menjadi 
solusi cepatnya produksi baglog sehingga mitra dapat memenuhi permintaan konsumen perharin-
ya. Selain itu, sistem 6 lubang ini hanya membutuhkan waktu 12 detik untuk memperoleh 1 baglog 
yang sudah dipadatkan. Pemberian buku panduan pengoperasian dan perawatan mesin, diharap 
mitra dapat terbantu dan mesin dapat dirawat oleh mitra dengan mandiri.

Kata kunci: FAMBORES, Jamur, Filling Machine, Baglog Suppressor

Fast Filling Machine And Baglog Suppressor : Mesin 
Pengisi dan Pengepres Baglog Sebagai Solusi untuk 
Meningkatkan Produktivitas Rumah Kebun Jamur  
Sleman
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PESPA

Handoko Priono
Aditya Riska Nugroho  
Dimas Setyawan
Muhammad Yusri Ilyas     
Laili Maulidiyah      

Margasari Mesin merupakan penyedia mesin-mesin berbasis rekayasa tepat guna. Margasari Me- 
sin memiliki berbagai macam varian produk mesin-mesin pengolahan makanan, mesin pertanian, 
mesin peternakan, mesin perikanan dan mesin perkebunan yang telah menguasai pasar lokal mau-
pun mancanegara. Salah satu produk andalannya adalah alat di bidang pertanian seperti mesin 
pencacah serabut kelapa. Mesin pencacah serabut kelapa tersebut difabrikasi oleh karyawan yang 
berkompeten dan mampu untuk bersaing di pasaran yang ada serta menjadi produsen alat-alat per-
tanian yang di suplai ke beberapa kelompok tani. Motor Diesel adalah jenis motor bakar piston yang 
biasanya disebut Motor Pembakaran Kompresi (Compression Ignition Engine). Penggunaan mesin 
pencacah serabut kelapa menggunakan mesin penggerak engine diesel dipasaran belum mampu 
meningkatkan kenyamanan dan keefisienan konsumen. Hal ini dikarenakan mesin tersebut menge-
luarkan hasil pembakaran berupa CO2 dan NOX, bergetar dengan keras serta mengeluarkan suara 
yang keras sehingga menimbulkan polusi udara dan polusi suara, berukuran relatif besar dan mem-
butuhkan perawatan berkala sehingga membutuhkan ruang dan mengeluarkan biaya yang banyak. 
Hal ini memperburuk lingkungan sekitar dan mengganggu kenyamanan dan keefisienan penggu-
na saat mengoperasikan mesin tersebut. Karena itu dibutuhkan sebuah mesin pencacah serabut 
kelapa yang efisien dan optimal dengan bebas polusi, getaran rendah dan mengurangi suara tidak 
bising. PESPA merupakan sebuah inovasi pencacah serabut kelapa dengan motor listrik sebagai 
solusi pembuatan produk rumah tangga dan pupuk pertanian yang merupakan hasil inovasi dari 
mesin pencacah serabut kelapa yang ada dipasaran untuk meningkatkan kenyamanan dan ke- 
efisienan bagi konsumen sehingga mencegah terjadinya polusi udara, polusi suara, getaran rendah, 
hemat ruang dan juga hemat biaya. Hal ini dapat meningkatkan pengembangan dan nilai ekonomi 
mitra Margasari Mesin.

Kata Kunci: Penggerak Engine Diesel, Penggerak Motor Listrik, Margasari Mesin

Inovasi Pencacah Serabut Kelapa dengan Motor Listrik 
Bebas Polusi Sebagai Solusi Pembuatan Produk  
Rumah Tangga dan Pupuk Pertanian
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PKM-PSH
Bidang Penelitian Sosial 
Humaniora



Ilmi Mu’min Musyrifin 
Khintan Anggraini  
Ni’mah Amalia Suharsono  

Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia. Dengan jumlah pen-
duduk muslim terbanyak di dunia, Indonesia memiliki potensi pasar yang besar bagi industri halal 
dunia. Untuk itu, tujuan dari penelitian ini adalah memberikan kepastian hukum bagi yang meng-
konsumsinya adanya Lembaga yang mengawasi jalannya makanan dari hulu hingga ke hilir. Namun 
regulasi yang ada masih terkesan sectoral, partsal dan inkonsistensi serta tidak sistemik dan serti-
fikat halal bukan merupakan mandatory bagi pelaku usaha, tetapi bersifat voluntary. Penelitian ini 
menggunakan metode explanatory research. Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling 
dengan Teknik Purposive sampling. Data penelitian yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Hasil dari Penelitian ini yaitu segera membuat Undang-Undang dan memberikan otoritasi 
kepada MUI untuk melakukan sertifikasi halal melalui LPPOM MUI dan Komisi Fatwa dan dengan   
dan regulasi yang tepat seperti adanya Lembaga yang mengawasi secara detail makanan tersebut. 
Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa pemerintah dapat memberikan rancangan baru menge-
nai proses pangan menuju produksi halal yang akan ditetapkan oleh pemerintah sebagai regulator 
dan pengawas dalam implentasi, sehingga dapat menciptakan kepastian hukum.

Kata Kunci: Supply Chain, Halal Food, Halal Industry, Halal Supply Chain, MUI

Pengaruh Penerapan Halal Food Supply Chain untuk 
Memecahkan Masalah Penerapanya di Indonesia: 
Perspektif Supplier Pangan
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PKM-PE
Bidang Penelitian Eksakta



CABACA

Beni Firiya 
Marizal  
Bagas Mulya Waskitho   

Dis-ability memiliki permasalahan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Para engineer dan re-
searcher telah mengembangkan alat bantu anggota tubuh manusia yaitu prosthesis (tangan dan 
kaki palsu) yang terbuat dari logam. Namun, logam memiliki sifat yang mudah terkorosi dan harga 
yang relatif mahal yang menyebabkan perlu adanya inovasi baru dibidang material salah satunya 
komposit hibrid berpenguat serat alam dan serat sintetis. Komposit ini memiliki sifat yang baik an-
tara lain harga terjangkau, ringan, mudah diperbaharui, ramah lingkungan dan aman bagi manusia. 
Penelitian tentang komposit berpenguat serat alam untuk aplikasi biomedis telah banyak dilakukan 
diluar negeri. Jenis serat alam yang berpotensi untuk aplikasi dibidang medis adalah sisal, rosela, 
banana (abaca). Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu apakah komposit hybrid carbon fibre/
abaca fibre/PMMA (CABACA) sebagai penguat dan polymethyl methacrylate (PMMA) bisa digunakan 
sebagai bahan alternatif prosthesis maupun perangkat biomedis dikarenakan material tersebut 
memiliki potensi di bidang biomedis yang aman bagi manusia. CABACA akan ditinjau dari karakter-
isasi sifat pengujian tarik dan sifat fisis struktur morfologi material komposit hibrida dengan mem-
variasikan rasio serat. hibrida dengan memvariasi rasio serat karbon/abaka. Metode pembuatan 
komposit hibrida mengunakan serat acak yang disusun secara manual dengan metode hand-lay-up 
sesuai variasi yang telah dibuat 1:2, 1:1 dan 1:1. Komposit akan diuji mengacu pada standar ASTM 
D638. Kemudian karakterisasi struktur patahan uji tarik komposit hibrida dengan variasi rasio serat 
1:2, 1:1 dan 2:1 menggunakan Scanning Electron Mikroscope (SEM) yang disupport dengan mikroskop 
optik. Pada penelitian komposit hibrida abaka/karbon/PMMA berhasil di fabrikasi dengan rasio ser-
at karbon/abaka (1:2, 1:1 dan 2:1) dengan metode hand lay-up pada cool press molding pada tekanan 
2,18 MPa selama 60 menit. Rasio serat karbon/abaka 1:2, 1:1 dan 2:1 telah menghasilkan nilai sifat 
tarik yang relatif tinggi. Perbandingan serat karbon dan abaka 2:1 sebesar 105,71 MPa merupakan 
nilai maksimum pada penelitian ini. Hasil patahan komposit pada gambar SEM berkorelasi terhadap 
sifat mekanis dikarenakan banyaknya pull-out membuat nilai kuat tarik turun dan semakin semakin 
berkurangnya pull-out membuat nilai kuat tarik meningkat. Penelitian ini dapat membantu para 
peneliti sebelumnya maupun selanjutnya di bidang bio-composite (biomedis) dan rekomendasi se-
bagai bahan alternatif pembuatan prosthesis dikarenakan standar pembuatan prosthesis pada Ot-
toBock yaitu sifat tarik sebesar 67 MPa.

Kata Kunci: Abaka, Karbon, PMMA, Komposit Hibrid, Sifat Tarik

Hybrid Composite Abaca/Carbon/Pmma for  
Prosthesis
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Kematian karena penggunaan alkohol di dunia mencapai 3,3 juta tiap tahun yang mempresentasi-
kan 5,9% dari semua penyebab kematian. Alkoholisme menempati peringkat kelima dari 10 penye-
bab terjadinya kematian. Hepar merupakan tempat metabolisme utama etanol sehingga sangat 
rentan terhadap kerusakan. Hal ini telah dibuktikan dengan ditemukannya nekrosis, fibrosis, dan si-
rosis pada gambaran histopatologis hepar tikus putih yang diberi etanol. Etanol menyebabkan auto- 
oksidasi pada sel hepar dengan mengurangi jumlah antioksidan yang dapat menyebabkan kerusa-
kan sel hepar. Senyawa metabolit sekunder seperti fenol, flavonoid, tanin, alkaloid, terpenoid, sapo-
nin, dan glikosida terdapat di dalam rambut jagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek 
ekstrak rambut jagung guna memperbaiki kerusakan hepar akibat konsumsi alkohol. Ekstrak dibuat 
dengan campuran rambut jagung (Zea mays L.) dan etanol menggunakan metode maserasi. Ekstrak 
simplisia dibuat menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 
suhu kamar. Ekstrak rambut jagung diujikan pada tikus putih (Rattus norvegicus) yang telah diin-
duksi alkohol selama 10 hari dan pada hari ke-11 tikus dikorbankan dan dibuat preparat, kemudian 
dilakukan penghitungan tingkat kerusakan heptosit berdasarkan skor derajat perubahan struktur 
histopatologis sel hepar. Apabila sebaran data normal, maka dilanjutkan dengan dengan uji para-
metrik perbandingan yaitu uji One Way Annova. Apabila sebaran data tidak normal, maka dilanjut-
kan dengan analisis statistik uji non parametrik perbandingan yaitu uji Krhuskal Wallis.

Kata Kunci : Alkoholisme, Rambut Jagung, Histopatologi Hepar

Efek Ekstrak Rambut Jagung (Zea Mays l.) untuk  
Memperbaiki Kerusakan Hepar Akibat Konsumsi  
Alkohol (Studi In Vivo Pada Rattus Norvegicus)
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Fahmi Fahruddin Hasibuan
Faiik Ilmi
Nia Selvia Paramian  

Curah hujan yang tinggi disetiap tahunnya mengakibatkan genangan air yang tak sedikit pula, 
terkhusus untuk daerah perkotaan dan sebagainya. Akibatnya mobilitas dapat terganggu akibat 
dampak negatif yang ditimbulkan oleh curah hujan yang tinggi tersebut. Membuang sampah sem-
barang, terlalu banyak bangunan yang menutup pori tanah untuk menyerap air, dan masih banyak 
lagi hal-hal yang tak kita sadari ternyata dapat memicu terjadinya banjir. Berbagai cara telah dilaku-
kan untuk meminimalisir terjadinya banjir. Namun tak jarang masyarakat diluar sana masih acuh 
tak acuh dengan lingkungan mereka yang apabila hujan datang dapat berakibat buruk bagi mereka. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan untuk mempelajari pengaruh upaya meminimal-
isir banjir dengan membuat biopori namun dengan tambahan bahan permeagrid. Dalam penggu-
naan biopori ini akan ditambahkan atau mengganti material pendukung dalam memaksimalkan 
penggunaan biopori. Karena penggunaan biopori difokuskan untuk penyerapan air di halaman ru-
mah dan jalan-jalan di taman, dalam hal ini material paving block yang biasa digunakan akan digan-
ti dengan lelehan limbah plastik yang dicetak menyerupai bentuk paving block atau biasa disebut 
permegrid yang kemudian diisi krikil dan pasir yang dipadatkan. Dengan demikian air hujan yang 
turun langsung dapat diserap dengan cepat lalu melewati biopori dan diteruskan kedalam tanah. 
Penggunaan biopori beserta permegrid diatasnya dapat menjadi solusi meningkatkan kandungan 
air di dalam tanah.

Kata kunci: Banjir, Biopori, Permegrid, Air Tanah

Pengaruh Kombinasi Peri (Permegrid dan Biopori)  
dalam Upaya Penerapan Sistem Drainase Ramah  
Lingkungan
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Muhammad Sa’yan Hasbiyallah 
Eka Fitriastuti
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Buah belimbing, salah satu contoh dari buah non-klimaterik yang merupakan buah eksotik tropika 
yang sedang naik popularitasnya di pasar domestik dan global karena bentuk dan rasanya yang 
unik, serta kandungan gizinya yang kaya akan vitamin A dan C. Produksi buah belimbing di Indone-
sia sendiri terus meningkat tiap tahunnya. Badan Pusat Statistik (2016) melaporkan bahwa produksi 
belimbing di tahun 2013-2015 meningkat dari angka 85,17 – 125,37 kg/pohon. Belimbing lokal ter-
masuk komoditas pangan yang mudah rusak karena memiliki kulit yang tipis. Kulit tersebut memu-
dahkan terjadinya kehilangan air pada buah belimbing. Jika suatu komoditas telah kehilangan air 
sebanyak 5 – 10% menyebabkan komoditas tersebut tidak layak untuk dijual Kerusakan pada buah 
belimbing dapat diatasi salah satunya dengan menggunakan edible coating dari ampas tebu dan je-
ruk nipis. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu mempelajari pengaruh pelapisan dan menentukan 
konsentrasi ampas tebu dan air perasan jeruk nipis terhadap umur simpan buah belimbing. Am-
pas tebu dioven selama 3 jam pada suhu 600C kemudian dihaluskan hingga ukuran 60 mes. Bubuk 
ampas tebu selanjutnya ditambahkan dengan NaOH dengan konsentrasi 0,5 ppm sebanyak 10/100 
gram/ml dan dilakukan autoklaf selama 30 menit dengan tekanan 121 atm. Langkah berikutnya 
di ambil sarinya dan ditambahkan Hcl hingga pH 5,5 dan untuk mendapatkan ligninnya direndam 
kedalam etanol sebanyak 3 kali volume awal. Untuk aplikasinya menggunakan konsentrasi sebagai 
berikut: L0V0 : Alginat 1%, L1V1 : Ampas Tebu 1,5% + air perasan jeruk nipis 0%, L1V2 : Ampas Tebu 
1,5% + air perasan jeruk nipis 1%, L1V3 : Ampas Tebu 1,5% + air perasan jeruk nipis 2%, L2V1 : Ampas 
Tebu 2% + air perasan jeruk nipis 0%, L2V2 : Ampas Tebu 2% + air perasan jeruk nipis 1%, L2V3 : Am-
pas Tebu 2% + air perasan jeruk nipis 2%.

Kata Kunci: Belimbing, Edible Coating, Ampas Tebu, Jeruk Nipis

Formulasi Ampas Tebu dan Jeruk Nipis Sebagai Edible 
Coating Buah Belimbing

FORTEPIS
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Nabila Kaulika
B.Innya Untari Afriana
Anita Dessy Setiawati

Kanker merupakan penyebab kematian kedua terbesar, dengan kanker payudara menduduki per-
ingkat tertinggi presentase kasus baru dan kematian pada wanita di seluruh dunia (WHO,2015). Per-
masalahan yang timbul dari pengobatan kanker kemoterapi ialah sifatnya yang tidak selektif karena 
juga merusak DNA sel normal, serta efek samping berat yang dirasakan oleh pasien. Hal ini menjadi 
dasar perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengobatan kanker, salah satunya dengan meng-
gunakan bahan alami seperti bunga rosella (Hibiscus sabdariffa L.). Penelitian ini bertujuan untuk 
menelusuri kemampuan fraksi n-heksan bunga rosella (FNBR) dan fraksi etanol bunga rosella (FEBR) 
sebagai agen antikanker. Metode Kromatografi Lapis Tipis (KLT) digunakan untuk identifikasi senya-
wa flavonoid yang terkandung dalam FNBR dan FEBR. Hasil identifikasi menunjukkan adanya kand-
ungan senyawa flavonoid ditandai dengan munculnya spot berwarna kuning pada pengamatan di 
bawah sinar UV setelah diuapi amonia. Kemampuan antioksidan FNBR dan FEBR dianalisis menggu-
nakan metode DPPH (1-1-difenil-2-pikrilhidrazil), dan menghasilkan nilai IC50 masing-masing sebe-
sar 4259 μg/mL dan 428.24 μg/mL. Uji sitotoksik secara in vitro dilakukan dengan metode MTT assay 
pada sel kanker payudara T47D dan kanker kolon WiDr. Sel kanker T47D yang diberi perlakuan FNBR 
menghasilkan nilai IC50 sebesar 213 μg/mL, dan sel kanker WiDr yang diberi perlakuan FEBR meng-
hasilkan nilai IC50 sebesar 3127 μg/mL. Daur hidup dari masing-masing sel selanjutnya dianalisis 
untuk mengetahui fase daur sel yang terhambat pertumbuhannya setelah diberi perlakuan FNBR 
maupun FEBR dengan metode flowsitometri. Hasil menunjukkan penghambatan siklus sel pada 
masing-masing sel terjadi pada fase S atau pada fase sintetis DNA. Uji in silico dilakukan dengan mo-
lecular docking, untuk mengetahui interaksi antara senyawa flavonoid pada bunga rosella dengan 
protein target HER-2, EGFR, ESR1, IKK, dan VEGF. Nilai docking score yang diperoleh antara sianidin 
3-O-glukosida dengan protein HER-2, EGFR dan ESR1 berturut-turut -8.1 ; -8.2 ; dan -7.8. Sedangkan 
docking score antara sianidin 3-sambioside dengan protein IKK dan VEGF sebesar -9.6 dan -6.7. Ana-
lisa ekspresi protein dengan imunositokimia pada protein HER-2 dan EGFR pada kanker payudara, 
serta protein IKK dan VEGF pada kanker kolon sedang dalam tahap perlakuan sel untuk kemudian 
dilakukan pengecatan dengan antibodi dari setiap protein dan diamati dengan mikroskop cahaya. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksan bunga rosella berpotensi 
sebagai agen antikanker pada sel kanker payudara, serta lebih poten daripada fraksi etanol bunga 
rosella pada kanker kolon, berdasarkan uji sitotoksik dan uji flowsitometri.

Kata Kunci: Kanker, In Vitro, Sitotoksik, Hibiscus Sabdariffa, Imunositokimia

Uji Aktivitas Induksi Apoptosis dan Penekanan  
Ekspresi Protein Her-2 Dan Egfr Dari Fraksi N-Heksan 
Bunga Rosella (Hibiscus Sabdariffa L.) Pada Sel  
Kanker Payudara T47d
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Anisa Puji Andani 
Alda Ramadhani
Ihza Dinoel Salam 

Penggunaan pupuk anorganik belakangan ini sangat besar dikalangan petani Indonesia. Namun 
penggunaan pupuk anorganik memberikan dampak buruk yang cukup besar terhadap lingkun-
gan sekitar terutama pada kesehatan tanah. Alternatif solusi yang dapat digunakan yaitu dengan 
penggunaan pupuk organik yang selain dapat meningkatkan produktivitas tanaman, namun tidak 
menimbulkan kerusakan pada tanah. Bahan yang dapat dijadikan sebagai pupuk organik antara 
lain adalah limbah darah sapi yang mengandung Nitrogen 0,202%, kalium 0,15%, fosfor 5,28% dan 
karbon-organik 19,01%, tulang sapi dibuat abu yang mengandung Kalsium 37% dan Fosfor 18.5%, 
dan sabut kelapa yang mana abunya mengandung K2O sebesar 10,25%. Ketiga bahan diatas akan 
dikombinasikan menjadi NPK organik SAPI EMAS yang akan dianalisis secara laboratorium untuk 
mengetahui NPK total dalam bentuk kombinasi beberapa grade yang ingin di uji. Grade yang akan 
di uji sebanyak 5 macam yaitu: SE1: 4,0 gr Darah + 1,75 gr Abu Tulang Sapi + 4,0 gr Abu Sabut Kelapa, 
SE2: 4,5 gr Darah + 2,00 gr Abu Tulang Sapi + 4,5 gr Abu Sabut Kelapa, SE3: 5,0 gr Darah + 2,25 gr Abu 
Tulang Sapi + 5,0 gr Abu Sabut Kelapa, SE4: 5,5 gr Darah + 2,50 gr Abu Tulang Sapi + 5,5 gr Abu Sabut 
Kelapa, SE5: 6,0 gr Darah + 2,75 gr Abu Tulang Sapi + 6,0 gr Abu Sabut Kelapa. Selanjutnya pupuk di-
aplikasikan pada tanaman sawi pakcoy saat berumur 2 minggu. Sawi pakcoy merupakan jenis sayu-
ran yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia dan cukup mudah dibudidayakan. Pemupukan 
sangat mempengaruhi pertumbuhan pada tanaman pakcoy sehingga tanaman ini cocok dijadikan 
sebagai objek pengamatan dari aplikasi pupuk NPK organik SAPI EMAS. Parameter yang diamati 
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, luas daun, panjang akar dan berat kering tanaman 
untuk melihat produktivitas dari sawi pakcoy yang telah diberi berbagai perlakuan grade pupuk 
termasuk perlakuan kontrol negatif tanpa pupuk dan kontrol positif dengan pupuk NPK anorgan-
ik. Pada masing-masing perlakuan terdapat tiga kali ulangan. Kandungan N total tertinggi terdapat 
pada perlakuan SE 4 sebesar 1,74 %, kandungan P tersedia tertinggi terdapat pada perlakuan SE 3 
sebesar 41,469 ppm, dan kandungan K tersedia tertinggi terdapat pada SE 1 sebesar 154,25 Cmol/
Kg. Penelitian ini diharapkan dapat mampu menghasilkan pupuk organik yang dapat menjadi sub-
stitusi dari penggunaan pupuk anorganik yang biasa dipakai petani.

Kata Kunci: Pupuk Anorganik, Darah Sapi, Tulang Sapi, Abu Sabut Kelapa, Sawi.

Analisis Laboratorium Pupuk NPK Organik dari
Kombinasi Darah Sapi, Tulang Sapi dan Abu Sabut 
Kelapa Serta Aplikasi pada Sawi

SAPI EMAS
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Aulia Rahma
Heni Ratnasari
Luhtanty Istiqomah

Insidensi kanker payudara pada wanita yang merupakan salah satu penyakit tidak menular terus 
mengalami peningkatan. 12,9% dari 43,3% kejadian kanker payudara di dunia pada tahun 2012 
mengalami kematian. Salah satu yang menjadi faktor adalah terbatasnya terapi yang diberikan. 
Kemoterapi dan radiasi yang biasa dilakukan banyak menimbulkan efek samping akibat tidak sel-
ektifnya sasaran terapi pada sel kanker. Maka perlu adanya solusi terapi berupa agen kemopreven-
tif berbahan dasar alam yang minim efek samping pada penggunaan yang tepat. Herba bandotan 
(Ageratum conyzoides L.) diduga berpotensi sebagai agen kemopreventif dengan aktivitas pada sel 
kanker payudara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi tersebut secara molekuler in 
silico dan in vivo. Secara in silico dilakukan menggunakan metode molecular docking antara senya-
wa uji (nobiletin) dibandingkan dengan 5-FU terhadap VEGF dan COX-2. Untuk memastikan senyawa 
yang terdapat pada FKB, dilakukan identifikasi senyawa menggunakan metode Kromatografi Lapis 
Tipis. Sedangkan secara in vivo digunakan tikus galur Sprague dawley yang diberi perlakuan karsino-
genesis dan antikanker FKB. Kemudian dilakukan pengecatan menggunakan uji Hematoksillin-Eo-
sin (HE) dan uji Imunohistokimia pada antibodi VEGF. Hasil menunjukkan bahwa FKB mengandung 
senyawa flavonoid berdasarkan uji KLT membentuk dua bercak yang memiliki nilai Rf 0,75 dan 0,812 
dengan fase gerak metanol:kloroform dan fase diam silika gel F 254 nm. Secara in silico diperoleh 
hasil interaksi terbaik antara nobiletin dengan VEGF dengan skor docking -7.6 kcal/mol. Sedangkan 
berdasarkan uji in vivo, terdapat pengaruh pemberian DMBA dan FKB pada histologi kelenjar mam-
mae pada uji HE. FKB dosis 1500 mg/kg BB memiliki pengaruh terhadap perbaikan histologi kelenjar 
mammae tikus terinduksi DMBA pada uji Imunohistokimia antibodi VEGF.

Kata Kunci: Kanker Payudara, HE, Imunohistokimia, Molecular Docking, Bandotan

In Vivo In Silico Test Herba Bandotan (Ageratum  
Conyzoides L.) Sebagai Agen Kemopreventif Kanker 
Payudara

VISIT
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Rokok menjadi salah satu penyumbang kematian terbesar di dunia, salah satunya Indonesia. Seban-
yak lima juta jiwa meninggal dunia setiap tahunnya akibat mengonsumsi rokok. Nikotin merupakan 
salah satu senyawa berbahaya dalam rokok yang terkandung dalam bahan utama penyusun rokok 
yaitu tembakau. Kandungan nikotin dalam rokok menyebabkan candu dan berbagai penyakit ber-
bahaya bagi pemakainya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi bahaya rokok 
yaitu membuat tembakau tanpa nikotin. Nikotin pada tanaman tembakau disintesis di akar yang 
kemudian di transfor melalui xylem menuju daun dan bagian tanaman lainnya sehingga untuk dapat 
membuat tembakau tanpa nikotin dapat dilakukan dengan menghentikan transfor nikotin ke ba-
gian daun tembakau. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan memutus pusat sintesis 
nikotin (akar) dan menggantikannya dengan akar tanaman yang tidak dapat mensintesis nikotin 
malalui perbanyakan vegetatif sambung susu. Namun syarat keberhasilan dalam melakukan sam-
bung yaitu kompatibilitas antara batang atas dan batang bawah tanaman yang ditinjau dari tingkat 
kekerabatan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengeliminasi suplai nikotin pada daun tem-
bakau melalui perbanyakan vegetatif. Untuk mendapatkan kekerabatan tanaman yang cocok dalam 
menghilangkan sintesis nikotin dapat dilakukan dengan menyambung di tingkat famili (Solanace-
ae). Tanaman yang dipakai dalam sambung susu tembakau yaitu tomat (Solanum lycopersicum L.), 
cabai (Capsicum annum L.), dan terung (Solanum melongena L.). Metode yang digunakan dalam pe-
nelitian ini yaitu faktor tunggal dengan pengujian nikotin menggunakan metode Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT). Metode sambung susu tembakau dengan tanaman tomat dan terung dapat mengurangi 
kadar nikotin. Persentase kompatibilitas antara tanaman tembakau dengan tomat mencapai 100%, 
tanaman tembakau dengan terung 67%, dan tanaman tembakau dengan cabai 0%.

Kata Kunci: Eliminasi Nikotin, Perbanyakan Vegetatif, Sintesis Nikotin, Sambung Susu, Tembakau

UPAYA MEMBUAT TEMBAKAU TANPA NIKOTIN DENGAN 
PERBANYAKAN VEGETATIF

TEMBAK NENG VETI
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Tiara Chaesar Yusifar
Ita Nur Rochmah  
Hairiyah

Kehilangan gigi merupakan kondisi yang sering dijumpai, menurut hasil penelitian Riskesdas 1,6% 
dari penduduk Indonesia menderita kehilangan seluruh gigi. Kehilangan gigi tersebut dapat diatasi 
dengan pembuatan gigi tiruan. Resin akrilik telah banyak digunakan sebagai bahan basis gigi tiruan 
lepasan sejak pertengahan tahun 1940. Tanaman sisal (Agave sisalana) merupakan tanaman yang 
mempunyai serat yang kuat dan mudah dibudidayakan serta berperan sebagai antifungal, anti-
bakteri, dan aktivitas sitotoksik. Serat sisal dibuat berukuran nano karena dapat memberikan hasil 
pemolesan gigi tiruan yang lebih halus, mudah dipolish, tahan terhadap keausan, lebih mengkilap 
sehingga perlekatan bakteri dan jamur lebih sedikit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pen-
garuh nanosisal yang dicampur dengan material resin akrilik gigi tiruan terhadap perlekatan bak-
teri Streptococcus mutans dan Candida albicans. Metode yang digunakan yaitu persiapan alat dan 
bahan, pembuatan sampel resin akrilik, pengujian perlekatan bakteri dan jamur dan analisis data. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat pengaruh interaksi antara resin akrilik dengan nano-
sisal terhadap perlekatan bakteri S.mutans dan jamur C.albicans. Semakin tinggi konsentrasi nano-
sisal yang ditambahkan maka semakin meningkatkan angka penurunan jumlah perlekatan koloni 
S.mutans dan C.albicans pada sampel resin akrilik. Resin akrilik dengan penambahan nanosisal 20% 
menimbulkan perlekatan koloni S.mutans dan C. albicans paling sedikit.

Kata Kunci: Resin Akrilik, Agave Sisalana, Nanosisal, Perlekatan S.Mutans dan C.Albicans

Pengaruh Interaksi Na-Si dengan Resin Akrilik
Terhadap Streptococus Mutans dan Candida Albicans
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Sri Devi Octavia
Chia Tedi Hantryoko  
Faris Amiruddin Mujahid  

Jagung manis (Zea mays saccharate Sturt) merupakan tanaman pangan yang umumnya ditanam se-
cara monokultur dengan jarak tanam yang lebar antar tanaman jagung manis sehingga menyebab-
kan gulma tumbuh subur di sekitar pertanaman. Pengendalian gulma umumnya dilakukan secara 
mekanis dan kimiawi namun cara tersebut memiliki kekurangan dan menimbulkan dampak negatif. 
Salah satu usaha pengendalian gulma pada jagung manis yaitu secara kultur teknik dengan penera-
pan sistem pola tanam tumpangsari. Tanaman yang cocok ditumpangsarikan dengan jagung manis 
yaitu kacangan. Kacang memiliki banyak jenis sehingga perlu diketahui jenis kacang yang efektif 
dalam menekan pertumbuhan gulma. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui keragaman gul-
ma dan jenis kacang yang efektif dalam menekan pertumbuhan gulma pada pola tanam tumpang-
sari. Penelitian dilakukan menggunakan rancangan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam 
rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) dengan 3 blok sebagai ulangan. Perlakuan yang diujikan 
adalah jenis kacangan yang terdiri atas 4 jenis yaitu kacang tanah, kacang kedelai, kacang merah 
dan kacang hijau. Tumpangsari jagung manis+kacang tanah dapat menekan pertumbuhan gulma 
dan tidak memiliki hasil panen jagung manis tertinggi yaitu sebesar 0,6 ton/ha. Gulma yang didapat 
yaitu 23 jenis dan yang mendominasi dari jenis tekian yaitu Cyperus rotundus sebesar 56,19%. 

Kata Kunci: Jagung Manis, Tumpangsari, Jenis Kacangan, Gulma.

Biodiversitas Gulma pada Berbagai Jenis Kacang+ 
Jagung Manis Pola Tumpangsari

TAS GUNGGUNG
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PKM-M
Bidang Pengabdian 
Masyarakat



Sekala Jawa

Masalah kaki dan gangguan psikologis pada lansia sesungguhnya dapat dicegah dengan menerap-
kan perilaku-perilaku sehat yang meliputi senam kaki dan penurunan stress. Senam kaki merupa-
kan latihan pada sendi dengan tujuan meningkatkan rentang gerak sendi, meningkatkan tonus otot, 
dan mencegah kekakuan sendi. Selain dengan gerakan, pencegahan masalah kesehatan lansia ada-
lah dengan menurunkan stress pada lansia, salah satunya dengan terapi langgam Jawa. Disesuai-
kan dari kultur dan tradisi lansia di Dusun Kalirandu maka dipilih musik Langgam Jawa yang identik 
dengan tempo lamban serta memiliki karakteristik musik yang tenang dan santai sehingga menim-
bulkan keselarasan jiwa sebagai terapi relaksasi. Masalah kaki yang dialami lansia di Dusun Kali-
randu seperti kesemutan, kaki merasa kebas/baal, nyeri pada kaki ketika berjalan, dan kaki sering 
merasa dingin. Dari masalah tersebut lansia seringkali tidak memedulikan untuk melakukan pera-
watan atau pengobatan untuk mengurangi masalah pada kaki. Hal ini mengakibatkan terhambat-
nya aktivitas lansia, sehingga rentan mengalami stress. Tidak hanya stress yang diakibatkan dari 
masalah kaki tetapi juga dari masalah lainnya seperti banyaknya lansia yang aktivitas sehari-harin-
ya hanya berdiam di rumah, yang sebagian sudah ditinggal pasangan hidupnya dan sebagian pula 
ditinggal keluarganya. Program kegiatan “SEKALA JAWA” yaitu Senam Kaki Lansia dengan Langgam 
Jawa untuk Mencegah Masalah Kaki dan Menurunkan Stress pada Lansia dalam rangka meningkat-
kan derajat kesehatan lansia Dusun Kalirandu kelompok yang di dalamnya terdapat kegiatan yang 
membantu lansia untuk mencegah masalah pada kaki dan meningkatkan derajat kesehatan lansia 
serta menurunkan stress menuju ke arah koping yang adaptif pada lansia.

Kata kunci: Masalah Kaki, Gangguan Psikologis, Senam Kaki, Langgam Jawa

Senam Kaki Lansia dengan Langgam Jawa untuk 
Mencegah Masalah Kaki dan Menurunkan Stress pada 
Lansia

Nova Dismayanti
Fauzi Noor Rochman
Elmi Safira Maswaya
Reshananda Affan Afsadien Muchammad    
Ema Anindita Berliyanti

KUMPULAN KARYA:  PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA (PKM) TAHUN 201944

# Mahasiswa UMY Punya Karya



FINALIS PIMNAS 32 TAHUN 2019

UNIVERSITAS MUHAMADIYAH YOGYAKARTA  45



Sematras

Wafa Fauziah
Annisa Ul Fauziah   
Novia Kusherawati  
Ade Try Sulistyo   
Ujang Nurdin

Rogoyudan RW.12 terletak di Kelurahan Sinduadi, Kecamatan Mlati, Kabupaten Sleman, Daerah Is-
timewa Yogyakarta. Banyak orang tua di dusun ini memilih memfasilitasi anaknya dengan gawai-
canggih yang mana cenderung digunakan untuk bermain game. Namun karena kurangnya penga-
wasan dari orang dewasa, sehingga akibatnya anak akan sangat intens dalam memakai gadget dan 
lambat laun tanpa disadari mulai kecanduan. Anak-anak akan cenderung mendahulukan bermain 
game daripada belajar sehingga akan berdampak pada proses sosialisasi anak dengan lingkungan 
sekitarnya. Berbeda dengan permainan tradisional dimana permainan tradisional mampu berpen-
garuh dalam mengembangkan kecerdasan intrapersonal dan melatih kemampuan sosial para pe-
mainnya. Di Rogoyudan RW.12, anak-anak mulai meninggalkan permainan tradisional dan memilih 
bermain gadget sehingga jarang keluar rumah dan bersosialisasi, belum ada upaya dalam pelestar-
ian permainan tradisional secara intensif dan efektif, belum ada strategi yang mengatur agar pro-
gram pelestarian permainan tradisonal tetap terus berjalan (berlanjut). Pada program SEMATRAS 
menggunakan metode pembelajaran yang inovatif dan menyenangkan yaitu metode belajar sambil 
bermain serta belajar dengan mendongeng dan bernyanyi. Proses pembelajaran lebih efektif dan in-
tens dimana setiap anak dikelompokkan menjadi kelompok kecil yang tiap kelompoknya dibimbing 
oleh tim SEMATRAS dan Karang Taruna. Dari hasil kegiatan yang sudah terlaksana maka telah terca-
pai luaran diantaranya yaitu program SEMATRAS sebagai solusi pelestarian budaya dan permainan 
tradisional untuk meminimalisir candu gadget pada anak, terbentuknya ambassador dari Karang 
Taruna sebagai kader pelopor keberlanjutan program SEMATRAS. Dengan adanya program SEMA-
TRAS diharapkan mampu meminimalisir tingkat ketergantungan anak-anak terhadap penggunaan 
gadget serta sebagai upaya pelestarian budaya dan permainan tradisional Indonesia.

Kata kunci: SEMATRAS, Candu Gadget, Budaya, Permainan Tradisional

Sekolah Permainan Tradisional : Literasi Budaya  
untuk Meminimalisir Candu Gadget pada Anak
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TPA PUNAKAWAN

Raden Muhammad Ridhwan
Muhammad Willian Susilo 
Tedy Eka Bimasakti    
Rizki Chandra 
Ajihuddin Alantaqi

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) dewasa ini masih dimanfaatkan sebatas untuk pengajaran mem-
baca Al Qur’an dengan metode Iqra’, hafalan surat-surat dalam Al Qur’an, dan pembelajaran dasar-
dasar agama yang bersifat hafalan. Hal ini menjadi penyebab dari kurang berkembangnya TPA dan 
turunnya minat anak ke TPA. Kondisi TPA seperti di atas dialami juga oleh TPA Masjid At-Taqwa Desa 
Temuwuh Lor, Gamping, Sleman, DIY. Hal ini terjadi karena minimnya keterampilan pengajar dan 
juga tidak adanya kurikulum pembelajaran yang jelas serta fasilitas yang kurang mendukung. Minat 
anak-anak untuk datang ke TPA juga dipengaruhi oleh dukungan dari orang tua. TPA secara ideal 
menjadi salah satu instrumen pendidikan bagi anak. Pendidikan menjadi unsur terpenting dalam 
mempersiapkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas. Bersadarkan permasalahan dia-
tas maka tujuan dari program ini dibentuk adalah mengintegrasikan nilai nilai islam dan budaya 
dalam pembelajaran TPA sebagai sarana meningkatkan minat dan kecerdasan spiritual anak untuk 
aktif datang ke TPA. Metode pelaksanaan kegiatan ini bersifat pemberdayaan partisipatif.  Hasil dan 
capaian luaran dari program ini adalah yang pertama, TPA Punakawan yang secara khas menginter-
graskan nilai-nilai Islam dan budaya dalam metode pembelajarannya. Kedua, modul pembelajaran 
keislaman dan kebudayaan yang menjadi acuannya. Ketiga pojok budaya sebagai sarana peleng-
kapnya, dan keempat artikel ilmiah untuk menunjang pempublikasiannya Keunggualan dari Pro-
gram TPA Punakawan ini adalah kekhasannya dalam metode pembelajaran. Metode pembelajaran 
yang mengintergrasikan nilai-nilai islam dan budaya dalam pelaksanaan belajaranya. Penggunaan 
wayang punakawan dan mainan tradisional sebagai sarana penunjang yang khas menjadi ikon TPA 
Punakawan. Semua itu dirangkum dalam silabus dan kurikulum pembelajaran TPA.

Kata kunci: Taman Pendidikan Al-Quran,TPA Punakawan, Keislaman, kebudayaan

Sarana Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Anak  
Berbasis Kearifan Lokal
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SANTRI SEHATI

Ferdian Shafly Shalahuddin
Khansa Adzima
Kautsar Kamalia Ismadi
Afifah Prabu Wardaheni  
Muhammad Abdurrahim

Pesantren Tahfizh Quran Yatim Nurani Insani Yogyakarta banyak terjadi masalah kesehatan akibat 
kurangnya pengetahuan tentang perilaku hidup bersih dan sehat. Permasalahan terjadi seperti se-
bagian besar santri mengeluhkan sakit kulit, saluran pernapasan seperti batuk pilek, serta penyak-
it lambung seperti sakit mag dan diare. Permasalahan lain yang ada yaitu sebagian besar santri 
memiliki bakat dan kreativitas seni seperti melukis kaligrafi, pidato, dan teater namun pesantren 
belum memiliki wadah dan sarana untuk mengembangkan potensi kreativitas santri tersebut. Oleh 
karena itu diperlunya kegiatan penyuluhan PHBS di pesantren tersebut dengan memberikan solusi 
berupa sebuah program bernama SANTRI SEHATI, Sanggar Model Pemberdayaan Peningkatan Per-
ilaku Hidup Bersih, Sehat, Islami, yang merupakan model pemberdayaan dan pengaderan santri 
agar memiliki kesadaran yang tinggi terhadap PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) dilandasi 
nilai- nilai Islami. Program ini dilakukan dengan membentuk sanggar kreativititas teater dan pesan 
kesehatan dalam berbagai kegiatan penyuluhan dan pembuatan media kreatif dengan berlandas-
kan nilai- nilai islam. Teknik kegiatan berupa penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan program 
perilaku hidup bersih, sehat, dan islami. Target yang dicapai dalam program ini meliputi SANTRI 
SEHATI, Sanggar Model Pemberdayaan Peningkatan Perilaku Hidup Bersih, Sehat, Islami dengan 
media kreatif berupa teater santri dan produk kreativitas pesan kesehatan; Modul SANTRI SEHATI, 
Produk kreativitas pesan kesehatan individu, Produk kreativitas pesan kesehatan antar santri dan 
masyarakat umum; Produk kreativitas pesan kesehatan lingkungan, Teater SANTRI SEHATI, Kader 
SANTRI SEHATI, Unit Kegiatan SANTRI SEHATI (UKSS), Festival SANTRI SEHATI. 

Kata kunci: Sanggar, Pemberdayaan, Bersih, Sehat,Islami, Santri

Sanggar Model Pemberdayaan Peningkatan Perilaku 
Hidup Bersih, Sehat, Islami
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MAMBOO KELINTA 

Mochamad Rizki
Mas Adi Prihambodo 
Sinthia Mahesa Tari 
Dena Malarita     
Wulan Rara Anggawati Priyono Putri

Tanaman bambu merupakan salah satu sumber daya alam yang memiliki manfaat dan kegunaan 
yang dapat dikelola secara kreatif untuk meningkatkan nilai ekonomisnya. Potensi bambu ini juga 
dirasakan di desa Kenalan, Bangunjiwo, Kasihan, Bantul, Yogyakarta. akibat dari kurangnya minat 
warga serta kurangnya inovasi dalam mengelola bambu, menjadikan sumber daya alam yang satu 
ini kurang diminati pemanfaatannya oleh masyarakat setempat. Dengan adanya program pember-
dayaan Mamboo Kelinta “Magic Bamboo Kenalan Tercinta” masyarakat mampu memanfaatkan sum-
ber daya alam ini menjadi suatu kerajinan tangan hasil olahan bambu yang unik, kreatif dan bernilai 
jual dan produktifitas serta kreativitas masyarakat juga meningkat. Program pembinaan Mamboo 
Kelinta berlangsung dengan beberapa tahapan diantaranya pelatihan bambu, pendampingan pro-
duksi dan pemasaran. Kerajinan yang di hasilkan bervariasi yaitu berupa celengan, vas bunga, tem-
pat tisu, dan parcel. Adapun hasil yang dicapai adalah pelatihan pembuatan produk, pelatihan pe-
masaran, pelatihan administrasi dan kegiatan lainnya. Rencana jangka pendek Program Mamboo 
Kelinta akan mendistribusikan hasil produk ke berbagai macam outlet oleh-oleh bidang furniture di 
Yogyakarta dan membuat struktur produksi Mamboo kelinta. Rencana jangka panjang dari program 
pemberdayaan ini adalah memperluas distribusi produk diseluruh Indonesia, membuat bisnis start 
up dengan membangun outlet atas nama Mamboo Kelinta, dan terakhir yaitu melakukan kegiatan 
ekspor atau pemasaran di tingkat internasional.

Kata kunci: Mamboo Kelinta, Pemberdayaan, Kerajinan, Bambu

Menuju Masyarakat Mandiri Sebagai Kekuatan 
Ekonomi Di Desa Kenalan
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PKM-KC
Program  Kreativitas Mahasiswa
Bidang Karsa Cipta



TEMANTANI

Ainur Rosyid Adzikkri
Salma Fathiyaturrahmah Attaufiq
Alif Fatullah

TEMANTANI (Teknologi Pintar Pendeteksi Hama Padi) adalah suatu inovasi pegendalian hama padi 
mengunakan mekanisasi Internet of Things (IOT). Teknologi ini memanfaatkan sensor PIR yang dide-
sain sebagai sensor hama untuk nantinya akan di-input data ke server dan dikirim melalui aplikasi. 
Teknologi ini akan dikembangkan dengan prinsip mekanisasi Internet of Things (IOT) yang ditopang 
dengan beberapa pengembangan diantaranya menggunakan sensor seefisien mungkin, memakai 
daya yang ramah lingkungan dengan cara kerja panel surya, menambahkan fitur pengendalian 
hama, cloud yang mempunyai efektivitas data sehingga bisa diakses realtime dan aplikasi mobile 
yang memiliki konten lebih lengkap dan memudahkan serta mengedukasi petani dalam pengen-
dalian hama. TEMANTANI diharapkan mampu mengurangi beban kerja para petani dan mudah 
diaplikasikan dalam membantu proses pengendalian hama padi tanpa takut menanggung biaya 
penggunaan listrik. Selain dapat memudahkan petani dalam pengendalian hama, didalam aplikasi 
juga dapat membantu petani mengetahui tentang hama padi, jenis obat, dosis obat dan cara pen-
gendalian hama dengan berbagai macam teknik serta terdapat menu forum tani sebagai tempat 
diskusi dan sharing petani terkait dunia pertanian. Sehingga secara tidak langsung tidak hanya 
membantu petani, namun akan mengedukasi petani dalam metode pengendalian hama padi dan 
meningkatkan wawasan pertanian.

Kata kunci: Pertanian, Pengendalian Hama, Internet of Things, Sensor PIR, Cloud

Teknologi Pintar Pendeteksi Hama Padi Berbasis  
Internet of Things (IoT)
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BERES

Hanifah Ainun Majid
Andriyani  
Nur Rurioktarani

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur status 
kesehatan suatu masyarakat. Berdasarkan data Sustainanble Development Goals (SDGs) tahun 2015 
berjumlah 40 per 1.000 kelahiran hidup dan masih menempati peringkat ke-4 tertinggi kematian 
bayi se-ASEAN. Menurut Kementrian Kesehatan RI Angka Kematian Bayi (AKB) adalah jumlah kema-
tian bayi dalam usia 28 hari pertama kehidupan per 1.000 kelahiran hidup. Tetapi, angka diatas be-
lum menunjukan gambaran kondisi pada daerah di Indonesia apabila dilakukan survei kondisi antar 
daerah, terdapat kesenjangan antara daerah maju dengan daerah terpencil. Kematian bayi dapat 
disebabkan kurangnya kekebalan tubuh. Kurangnya kekebalan tubuh pada bayi dapat menimbul-
kan beberapa penyakit dan gangguan seperti infeksi saluran pencernaan, infeksi saluran perna-
fasan serta meningkatkan kurangnya gizi pada bayi. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi Angka Kematian Bayi (AKB) adalah dengan memperbaiki gizi bayi. Pemberian makanan 
yang tepat bagi bayi merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan. Makan yang tepat bagi bayi 
adalah Air Susu Ibu (ASI), terlebih pada bayi yang baru lahir. ASI mengandung banyak antibodi untuk 
kekebalan bayi dan bisa mencegah sakit diare yang akan mengakibatkan kematian bayi dan balita. 
Banyak ibu post partum yang mengeluh ASI-nya tidak keluar sehingga tidak bisa memberikan ASI 
kepada bayinya di awal kehidupan. Dua hormon yang sangat penting dalam ASI ini yaitu hormon 
prolaktin dan hormon oksitosin. Usaha untuk merangsang hormon tersebut dengan dilakukannya 
teknik pijatan berupa breast care dan pijat oksitosin. BERES (Bra Massage with Rotating Pressure) 
merupakan alat pelancar ASI yang argonomis, membantu ibu postpartum dalam memberikan ASI 
pada bayinya dan memberikan rasa nyaman. Hasil pengujian alat yang dilakukan di Dusun Plo-
so, Desa Bangun Cipto, Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. menunjukkan bahwa BERES 
mampu melancarkan ASI pada ibu postpartum.

Kata Kunci: Alat Terapi, BERES, Post Partum.

Bra Massage With Rotating Pressure untuk Pelancar 
Asi
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PKM-AI
Program  Kreativitas Mahasiswa
Bidang Artikel Ilmiah



Rafa’ Adinda Hapsari
Nabila Kaulika
Larasati Azzahra Sasmito  

Penyakit kanker payudara merupakan penyakit kanker yang mematikan dan dapat menyerang 
siapapun dengan prevalensi yang tinggi. Pengobatan kanker pada umumnya dilakukan dengan 
metode kemoterapi, operasi atau radiasi. Namun pengobatan tersebut selain harganya mahal juga 
menimbulkan efek samping yang merugikan. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya inovasi dalam 
terapi kanker payudara, yaitu dengan eksplorasi bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
aktivitas kombinasi ekstrak etanolik daun teh (Camellia sinensis) dan kulit jeruk mandarin (Citrus 
reticulata) sebagai agen kemopreventif kanker payudara pada sel T47D secara in vitro dan in silico. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Serbuk teh dan kulit jeruk mandarin di ek-
straksi maserasi menggunakan pelarut etanol 70%, uji identifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak 
menggunakan metode KLT dengan fase gerak Butanol:Asetat:Air (7:2:1) kemudian dibuat sediaan 
tablet effervescent kombinasi ekstrak metode granulasi basah. Dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa ekstrak etanolik daun teh dan kulit jeruk mandarin mengandung senyawa flavonoid dengan 
nilai Rf sebesar 0,81 dan 0,81 sesuai dengan pembanding rutin (Rf 0,75). Pembuatan sediaan tablet 
effervescent dengan evaluasi uji kekerasan sebesar 0,24 kgf, uji waktu larut 3,15 menit, dan uji pH 
5,15. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak etanolik Camellia si- 
nensis dan Citrus reticulata memiliki potensi sebagai agen kemopreventif berdasarkan data aktivitas 
antioksidan yang kuat pada sel kanker payudara T47D.

Kata Kunci: Camellia Sinensis, Citrus Reticulata, KLT, Tablet Effervescent, Kanker Payudara T47D

Formulasi dan Kontrol Kualitas Tablet Effervescent 
dari Ekstrak Etanolik Daun Teh dan Kulit Jeruk  
Mandarin Sebagai Agen Antikanker Payudara
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Heni Ratnasari
B. Innya Untari Afriana
Rawi Ingra Savitri

Kanker payudara memiliki angka insidensi terbesar di Indonesia. Daun sirsak (Annona muricata L.) 
dan daun teh (Camellia sinensis) memiliki kandungan senyawa flavonoid yang diduga berperan se-
bagai antioksidan dan kemopreventif. Penelitiaan ini bertujuan untuk mengetahui potensi dari daun 
sirsak dan daun teh sebagai agen kemopreventif. Ekstraksi menggunakan etanol 70%. Identifikasi 
menggunakan metode KLT dengan fase gerak n-Butanol: Asam Asetat: Air (7:2:1). Uji antioksidan 
radikal bebas dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) pada beberapa seri konsentrasi. Ser-
ta uji molecular docking pada penghambatan reseptor HER2. Hasil menunjukkan, ekstrak mengand-
ung flavonoid ditunjukkan dengan nilai Rf yaitu 0,66 dan 0,68 yang sesuai dengan pembanding rutin 
dengan Rf 0,66. Kombinasi ekstrak etanolik memiliki aktivitas antioksidan yang tergolong sangat 
kuat dengan nilai IC50 sebesar 26,9 μg/mL. Hasil uji menggunakan molecular docking senyawa ace-
togenin dan katekin pada reseptor HER2 menunjukkan docking score secara berurutan -6,3 kcal/mol 
dan -6,7 kcal/mol.

Kata Kunci: Annona Muricata L., Camellia Sinensis, Kemopreventif, HER-2

Identifikasi Agen Kemopreventif Ekstrak Daun Sirsak 
dan Daun Teh pada Sel Kanker Payudara Melalui Uji 
Antioksidan dan Uji Molecular Docking
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Nabila Kaulika
Aulia Rahma
Rafa’ Adinda Hapsari

Kanker payudara merupakan kanker mematikan dengan prevalensi tinggi. Pengobatan kanker ini 
pada umumnya dengan metode kemoterapi, operasi atau radiasi. Namun pengobatan tersebut dap-
at menimbulkan efek samping yang merugikan. Untuk itu perlu adanya inovasi dalam pengobatan 
kanker, salah satunya dengan eksplorasi bahan alam. Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivi-
tas kombinasi ekstrak etanolik daun teh (Camellia sinensis) dan kulit jeruk mandarin (Citrus reticula-
ta) sebagai agen kemopreventif kanker payudara pada sel T47D secara in vitro dan in silico. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Serbuk teh dan kulit jeruk mandarin di ekstraksi 
maserasi dengan pelarut etanol 70%, uji identifikasi senyawa flavonoid pada ekstrak mengguna-
kan metode KLT dengan fase gerak Butanol:Asetat:Air (7:2:1), uji sitotoksik ekstrak menggunakan 
metode MTT Assay, dan penambatan molekuler senyawa tangeretin dan EGCG (epigallocathecin gal-
late) pada reseptor HER-2 menggunakan software Autodock Vina. Hasil penelitian menunjukan bah-
wa kombinasi ekstrak etanolik daun teh dan kulit jeruk mandarin mengandung senyawa flavonoid 
dengan nilai Rf sebesar 0,81 dan 0,81 sesuai dengan pembanding rutin (Rf 0,75), dan memiliki ak-
tivitas sitotoksik dengan nilai IC50 sebesar 1888,69 μg/ml. Hasil penambatan molekuler menghasil-
kan nilai score docking sebesar -6.6 dan -5.0. Dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak etanolik 
Camellia sinensis dan Citrus reticulata memiliki potensi sebagai agen kemopreventif berdasarkan 
aktivitas antioksidan pada sel kanker payudara T47D.

Kata Kunci: Camellia Sinensis, Citrus Reticulata, KLT, Penambatan Molekuler, MTT Assay, Kanker 
Payudara

Uji Aktivitas Khemopreventif Ekstrak Etanolik Daun 
Teh dan Kulit Jeruk Mandarin pada Sel Kanker 
Payudara Serta Interaksinya pada Protein Her-2
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PKM-GFK
Bidang Gagasan Futuristik 
Konstruktif



Rizki Putra Wicaksana
Iqbal Ariefurrahman 
Ari Kurniawan

Di Era perkembangan teknlogi yang sangat pesat pada saat ini membuat kita bebas untuk mengak-
ses berbagai informasi secara luas, setiap orang mampu serta bisa mengakses informasi tanpa ada 
filter ataupun penyaring, sehingga susah dibedakan antara berita benar dan salah. Kebebasan di-
gunakan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab untuk menyebarkan berita yang mengandung 
unsur fitnah, berita bohong dan disebarkan secara berulang-ulang dengan maksud tertentu. Hal 
ini memicu penyebaran berita yang tidak benar atau berita bohong yang biasa masyarakat sebut 
sebagai hoaks. Hoaks masuk melalui celah-celah kehidupan masyarakat yang bertujuan untuk 
menyerang pada aspek psikologis dan berpotensi sebagai pemecah belah NKRI. Cepat atau lambat, 
efek hoaks akan menggrogoti psikologis masyarakat dan memicu perpecahan masyaakat indonesia 
maupun global dengan didorongnya perkembangan media sosial dengan berbagai macam model 
serta berbagai kemudahan akses, sehingga berbagai macam berita begitu mudah disebar luaskan. 
Media sosial mengalami perkembangan yang sangan pesat seiring dengan perkembangan zaman, 
hal ini menjadi kekhawatiran karena informasi selalu disebar pada setiap harinya. Media sosial di 
Indonesia saat ini dipenuhi dengan berbagai berita palsu yang dibuat dengan sedemikian rupa se-
bagai alat provokasi untuk mempengaruhi jalan fikir masyarakat dengan imbas dapat menimbulkan 
konflik pada berbagai lini masyarakat.

Link Video Youtube: https://www.youtube.com/watch?v=OvwJsbaoI7Q

Pendidikan Berkualitas untuk Pencegahan Penye-
baran Hoaks di Indonesia
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Muna Rizqa Alam Pratidina
Najmi Raemar Istawa
Henok Rasis Yoga

Bencana alam bukan hanya mendatangkan dampak yang merugikan bagi warganya, bagi sebagian 
warga di lereng merapi, erupsi tahun 2010 silam dapat mengubah pola pikir dan juga mata penca-
harian warga disekitaran kawasan lereng gunung merapi. Salah satunya adalah Pak Pustopo yang 
merupakan seorang pengelola Galeri yang berisi barang – barang yang tersisa dari erupsi merapi 
pada tahun 2010. Galeri itu bernama Galeri Omahku Memoriku

Link Video Youtube: https://youtu.be/7SJgtAcjB-g

Promosi Wisata Galeri Omahku Memoriku Di Kawasan 
Rawan Bencana Gunung Merapi Berbasis Teknologi 
Informasi
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Daftar Judul Proposal PKM 2019
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